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ABSTRAK

Permasalahan ekologis yang semakin memburuk dewasa ini, tidak terlepas dari
perilaku manusia yang mengeksploitasi lingkungan secara tidak bertanggung jawab.
Salah satu akar persoalan tersebut adalah cara pandang dan tindakannya manusia
terhadap lingkungan hidup yang tidak dilandaskan pada nilai-nilai Islam, melainkan
berorientasi pada pertumbuhan ekonomi tidak terbatas. Ali Yafie melalui pendekatan
ilmu figh (fighu al-bi’ah), menawarkan pemahaman alternatif untuk merespons krisis
dewasa ini.

Rumusan masalah pada penelitian ini yaitu pertama, mendeskripsikan pemikiran Ali
Yafie tentang figh lingkungan hidup. Kedua, menganalisis konsep khalifahdalam figh
lingkungan hidup Ali Yafie jika ditinjau dari aspek worldview dan ethics
(philosophical perspective). Dalam penelitian ini juga mempunyai tujuan, yang
pertama adalah untuk memahami pemikirannya Ali Yafie terkait dengan figh
lingkungan hidup (fighu al-bi’ah). tujuan kedua yaitu untuk memahami konsep
khalifah yang sempat terjelaskan sekilas di figh lingkungan hidup Ali Yafie, yang
kemudian akan dipahami lebih mendalam secara lebih filosofis dengan berpatokan
pada aspek cara pandang (worldview) dan prinsip dasar pelestarian lingkungan hidup
(ethics).

Penelitian ini menggunakan pendekatan filosofis dengan fokus pada aspek cara
pandang (worldview) dan prinsip dasar (ethics) dalam figh lingkungan hidup Ali Yafie.
Data diperoleh melalui studi literatur yang bersumber utama dari karya Ali Yafie yang
beberapa di antaranya adalah buku Merintis Figh Lingkungan hidup dan Menggagas
Fiqih Sosial serta didukung oleh literatur sekunder yang relevan. Teknik analisis yang
digunakan adalah analisis tematik, untuk mengidentifikasi pola, hubungan, dan
kontradiksinya dengan konsep k#halifah dalam konteks figh lingkungan hidup

Hasil penelitian menunjukkan dua temuan utama. Pertama, fighlingkungan hidup Ali
Yafie merupakan rekonstruksi terhadap ilmu figh, yang selama ini hanya lebih
berfokus pada aspek ritual keagamaan, menjadi lebih berorientasi pada aspek ekologis.
Kedua, konsep khalifah dalam fighlingkungan hidup Ali Yafie, menekankan pada dua
aspek utama. (1) ilmu figh (lingkungan hidup) sebagai cara pandang, yang dapat
mengaktifkan sisi tanggung jawab manusia terhadap lingkungan. (2) ilmu figh
(lingkungan hidup) sebagai prinsip dasar dalam melestarikan lingkungan hidup untuk
mewujudkan peran khalifah yang dapat bertanggung jawab secara ekologis.

Kata kunci: Ali Yafie, Figh Sosial, Figh Lingkungan Hidup, Khalifah



Xi

ABSTRACT

The escalating ecological crisis today is inseparable from human behaviour that
exploits the environment irresponsibly. One of its root causes lies in the prevailing
worldview and actions toward nature, which are not grounded in Islamic values but
are instead driven by the pursuit of unlimited economic growth. Through the
framework of Islamic jurisprudence (figh al-bi’ah), Ali Yafie offers an alternative
paradigm for responding to this crisis.

This study is guided by two research questions: (1) How can Ali Yafie's conception of
environmental figh be described as the contextual foundation of his thought? and (2)
How can the concept of khalifahwithin Ali Yafie s environmental figh be analysed from
philosophical perspectives of worldview and ethics? Accordingly, the objectives of this
research are: first, to elucidate Ali Yafie’s thought on environmental figh (figh
al-bi’ah); and second, to deepen the understanding of the khalifah concept—initially
outlined in his environmental figh—through a philosophical lens focusing on its
underlying worldview and principles of environmental preservation.

Employing a philosophical approach, this study concentrates on the dimensions of
worldview and ethics within Ali Yafie's environmental tigh. Primary data are derived
from Ali Yafies seminal works, notably Merintis Figh Lingkungan Hidup and
Menggagas Fiqih Sosial, supplemented by relevant secondary literature. Thematic
analysis is used to identify recurring patterns, relationships, and potential tensions
surrounding the concept of khalifah in the context of environmental jurisprudence.

The findings reveal two principal insights. First, Ali Yafie’s environmental figh
represents a reconstruction of Islamic jurisprudence—traditionally centred on ritual
dimensions—by reorienting it toward ecological concerns. Second, the concept of
khalifah in this framework emphasises two main aspects: (1) environmental figh as a
worldview that activates human responsibility toward nature; and (2) environmental
figh as a foundational ethical principle for environmental conservation, thereby
realising the role of khalifah as an ecologically accountable vicegerent.

Keywords: Ali Yafie, Social Figh, Environmental Figh, Khalifah
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BAB I
PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah

Salah satu ayat A/-Qur’an yang sering dikutip oleh ilmuwan lingkungan Islam
terkait dengan permasalahan lingkungan adalah surah A/-Bagarah ayat 30.! Di dalam
ayat tersebut dijelaskan tujuan Tuhan menciptakan manusia adalah sebagai khalifah di
bumi. Jika melihat konteks permasalahan yang dimaksud, maka khalifah di sini
bermakna pemelihara bumi, berupa lingkungan dengan makhluk hidup di dalamnya.?
Penekanannya juga ada pada diri manusia secara kolektif yang bertanggungjawab
dalam memelihara lingkungan hidup. Akal pikiran manusia menjadi sebuah tanda
bahwa hanya manusia yang dapat mengelola bumi, sekaligus berperan penting untuk

memutuskan sebuah kebijakan dan menerapkannya dalam tindakan nyata.?

Dengan tugas mulia dari Tuhan berupa memelihara lingkungan hidup, berarti
prioritasnya bukan untuk manusia saja, melainkan bagi makhluk lainnya (biotic and

abiotic). Lingkungan yang menjadi tempat tinggal dan bernaung serta yang

! “(Ingatlah) ketika Tuhanmu berfirman kepada para malaikat, “Aku hendak menjadikan
khalifah di bumi.” Mereka berkata, “Apakah Engkau hendak menjadikan orang yang merusak dan
menumpahkan darah di sana, sedangkan kami bertasbih memuji-Mu dan menyucikan nama-Mu?” Dia
berfirman, “Sesungguhnya Aku mengetahui apa yang tidak kamu ketahui.” Q.S. Al-Baqarah: 30. A/-
Qur’an (Indonesia: Kementerian Agama Republik Indonesia, 2019).

2 David Landis Barnhill and Roger S. Gottlieb (eds.), Deep Ecology and World Religions: New
Essays on Sacred Grounds (New York: State University of New York Press, 2001), p. 198.

3 “(Allah berfirman,) “Wahai Daud, sesungguhnya Kami menjadikanmu khalifah (penguasa)
di bumi. Maka, berilah keputusan (perkara) di antara manusia dengan hak dan janganlah mengikuti
hawa nafsu karena akan menyesatkan engkau dari jalan Allah. Sesungguhnya orang-orang yang sesat
dari jalan Allah akan mendapat azab yang berat, karena mereka melupakan hari Perhitungan.” Q.S. Sad:
26. (Al-Qur’an, 2019).



menyediakan sumber daya untuk melangsungkan kehidupan manusia terutama, sudah
sepantasnya untuk dilestarikan.* Namun hal ini dapat berjalan jika dibarengi dengan
pemahaman yang mendalam dan tidak berhenti pada aspek formalitas.® Jika hal ini
tidak ditanggapi secara serius, maka manusia dapat dengan mudah berpaling dari
tugasnya. Ini bisa dilihat ketika manusia memanfaatkan sumber daya alam dengan
tujuan awal hanya untuk memenuhi kebutuhan dasarnya, namun sering kali nafsu
mengalahkan pikirannya, dan berakhir pada pencapaian kekayaan material semata

yang bersifat merusak.

Sebagai contoh adalah peristiwa berupa ancaman deforestasi dalam skala besar
di Papua, untuk kepentingan ekonomi (lahan sawit).® Kebakaran liar melanda Los
Angeles pada pertengahan tahun 2024, yang diakibatkan oleh perubahan iklim
ekstrem.” Penambangan sembarangan yang dilakukan tanpa memperhatikan aspek
ekologis (sustainable) secara masif di beberapa negara.® Serta permasalahan klasik
seperti pengolahan sampah yang belum efektif, serta ketergantungan penggunaan

bahan bakar fosil yang terus memperparah pemanasan global.’ Tidak lupa masalah

4 Ali Yafie, Merintis Figh Lingkungan Hidup, ed. by Helmy Ali, Mazuki Wahid, and Marya
Ulfa (Jakarta Selatan: Yayasan Amanah, 2006), p. 159.

5 Ibid., pp. 159-60.

® Bisa dilihat pada tagar all eyes on Papua. (Abraham Utama and Silvano Hajid, “All Eyes on
Papua - ‘Mengapa Baru Sekarang Ramai-Ramai Bicarakan Persoalan di Papua’?,” BBC News
Indonesia, 2024, 1).

7 Clair Barnes et al., Climate Change Increased The Likelihood of Wildfire Disaster in Highly
Exposed Los Angeles Area (2025), pp. 3—4.

8 Stefan Giljum et al., “Apantropical Assessment of Deforestation Caused by Industrial
Mining”, PNAS, vol. 119, no. 38 (2022), p. 1.

® Gas karbon dioksida dan metana mengalami peningkatan, serta berpengaruh terhadap
perubahan iklim. (Ryan Nebeker, “Greenhouse Gases in The Food System, Explained,” FoodPrint,
2024, 1).



pencemaran pada aspek penyokong kehidupan (air, tanah, dan udara) yang mengalami
degradasi dan justru tidak berkorelasi dengan pertumbuhan penduduk yang semakin

meningkat. '

Namun dari sekian banyaknya manusia, tentu ada segelintir individu yang
waspada dan prihatin terhadap permasalahan ekologis di atas. Kontribusi nyata dari
para ilmuwan lingkungan dalam mengatasi krisis global tercermin pada aspek
pemikiran maupun praktik (practical). Tidak terkecuali Islam yang mempunyai nilai
luhur di dalam A/-Qur’an dan Sunah Nabi yang menjadi sumber dari perkembangan
suatu pemikirannya. Nilai-nilai Islam tersebut digunakan untuk memahami berbagai
permasalahan tak terkecuali lingkungan hidup seperti yang dilakukan oleh Ali Yafie
lewat ide figh lingkungan hidup. Dia berusaha untuk menjadikan salah satu bidang
keilmuannya, yaitu figh sebagai alat untuk mengamati fenomena lingkungan hidup.'!
Ilmu figh baginya, bukan sekadar penghasil fatwa yang sudah secara umum ditemui
(ritual), namun ilmu figh adalah salah satu wadah bagi nilai-nilai Islam yang perlu

dijadikan pedoman hidup.'?

19 Mengistu M. Maja and Samuel F. Ayano, “The Impact of Population Growth on Natural
Resources and Farmers’ Capacity to Adapt to Climate Change in Low-Income Countries”, Springer
(2021), p. 1.

' Bisa dilihat di pengantarnya. (Ali Yafie, Menggagas Fiqih Sosial: Dari Soal Lingkungan
Hidup, Asuransi, Hingga Ukhuwah, ed. Nurul Agustina and Hernowo (Bandung: Penerbit Mizan,
1994), 7).

12 Yafie, Merintis Figh Lingkungan Hidup, p. 157.



Melalui ilmu figh pula, Ali Yafie menggunakannya sebagai salah satu cara
pandang hidup manusia untuk memahami lingkungan.'® Nilai-nilai Islam pada figh,
termanifestasi dalam bentuk pemahaman manusia terhadap dunia. Begitu pula ketika
mengaktualkan sisi cara pandangnya tersebut dengan menggunakan prinsip dasar yang
berlandaskan pada nilai Islam.!* Artinya manusia perlu memandang lingkungan hidup
sebagai wujud dari tanggung jawabnya, dan pengelolaannya yang didasarkan pada
aspek moral."> Kedua aspek ini membentuk konsep khalifah, yaitu lewat ilmu figh
sebagai cara pandang hidup yang dapat menyadarkan dirinya akan perannya sebagai
khalifah. Pada yang saat mula, prinsip dasar pelestarian lingkungan hidup, berfungsi

sebagai wujud aktualisasi dari khalifah itu sendiri.

Pada pemahaman figh lingkungan hidup Ali Yafie sebagai cara pandang dan
prinsip dasar pemeliharaan lingkungan hidup itulah menarik untuk dikaji lebih
mendalam secara filosofis. Penulis menyatakan demikian, sebab dalam pembahasan
terkait dengan pandangan hidup (worldview) dan prinsipnya (ethics), keduanya
merupakan bagian dari kajian ilmu filsafat, khususnya dalam cabang ontologi dan

aksiologi.'® Maka dari itu, penelitian ini berusaha untuk memahami peran khalifah

13 Ini tidak hanya diaktualisasikan bukan karena merupakan perintah Tuhan saja, melainkan
dapat berjalan dari dalam hati manusia itu sendiri. (Yafie, Merintis Figih Lingkungan Hidup, 161).

1 Ibid., p. 163.

15 Didasarkan pada nilai ekologis, bukan pada nilai ekonomis. (Yafie, 161).

16 Beverly Pasian and Rodney Turner (eds.), Design Methods and Practices for Research of
Project Management, 2nd edition (New York: Routledge, 2024), p. 4.



dalam gagasan figh lingkungan hidup Ali Yafie dari segi filosofis, yang nantinya dapat

memberikan kontribusi konseptual dalam merespons krisis ekologis dewasa ini.

B. Rumusan Masalah

Berdasarkan latar belakang masalah tersebut, rumusan masalah dalam

penelitian ini adalah sebagai berikut:

1. Apakah yang dimaksud dengan pemikirannya Ali Yafie tentang figh
lingkungan hidup?

2. Bagaimana pemahaman khalifah yang ada di dalam figh lingkungan hidup
Ali Yafie jika ditinjau dari aspek worldview dan ethics (philosophical
perspective)?

C. Tujuan Penelitian
Berdasarkan rumusan masalah di atas, maka sudah bisa ditentukan tujuan

penelitiannya, yaitu:

1. Untuk memahami pemikiran Ali Yafie terkait dengan figh lingkungan
hidup. Hal ini perlu sekiranya dibahas, dengan tujuan untuk
memahami pikirannya Ali Yafie terkait dengan figh lingkungan hidup
sebagai konteks pemikiran secara lebih mendalam.

2. Untuk memahami konsep khalifah yang sempat terjelaskan sekilas di
figh lingkungan hidup Ali Yafie, yang kemudian secara lebih spesifik

akan dipahami secara lebih filosofis dengan berpatokan pada aspek



cara pandang (worldview) dan prinsip dasar pelestarian lingkungan
hidup (ethics).
D. Kegunaan Penelitian
Kegunaan dari penelitian ini secara akademis adalah untuk memberikan
pemahaman baru tentang konsep khalifah dalam figh lingkungan hidup Ali Yafie dari
perspektif filsafat dalam menanggapi isu lingkungan yang lebih dinamis. Kemudian
untuk kegunaan selanjutnya secara praktis adalah sebagai tuntunan bagi manusia untuk
dapat dipraktikkan dalam kehidupan sehari-harinya.
E. Tinjauan Pustaka
Untuk memperkuat kelayakan penelitian ini, maka akan ditunjukkan beberapa
hasil penelitian sebelumnya yang membahas tentang pemikirannya Ali Yafie. Penulis
mencoba mengategorikan tinjauan pustakanya ke dalam tiga bagian, tujuannya untuk
memudahkan para pembaca memahami setiap karakteristik dan kekurangannya

masing-masing kategori.

Kategori pertama adalah terkait dengan figh sosial Ali Yafie, yang memang
beberapa penelitian tentang pemikirannya Ali Yafie, sebagian besar masih di seputar
figh sosial yang tersebar di skripsi maupun artikel jurnal. Berikut adalah penelitian-
penelitian sebelumnya yang menunjukkan 7igh sosial Ali Yafie yang telah dirumuskan

dan dikembangkan oleh peneliti lain.

Pertama, penelitian skripsi yang dilakukan oleh Heri Mirhan dengan judul

“Pandangan Munawwir Sadjzali dan Ali Yafie tentang figh Kontekstual di Indonesia”.



Hasil temuan penelitiannya berupa pemahaman figh yang sudah seharusnya bisa
dikontekstualkan terhadap zaman yang semakin berubah. Hal tersebut terbukti dengan
gagasan kedua tokoh tersebut yang dapat merumuskan figh yang dapat diaplikasikan

di Indonesia sesuai kondisi dan situasi masyarakatnya pada saat itu.!”

Untuk perbedaan di antara kedua tokoh tersebut terletak pada kedudukan ayat-
ayat yang berstatus sarif/qgat’i. Sadjzali berpendapat bahwa ayat yang gat’i dapat
dihapus dengan mempertimbangkan kondisi masyarakat saat itu. Sedangkan Ali Yafie
berargumen bahwa ayat-ayat gat 7 tersebut tidak perlu akan interpretasi lain. Dalam
mengimplementasikan sebuah ayat ke dalam konteks yang dinamis, perlu mengetahui
terlebih dahulu sifat-sifat dari ayat-ayat A/-Qur’an. Di satu sisi, ada ayat yang bersifat
normatif transendental, dengan tidak mengalami perubahan apa pun dan berlaku
sepanjang masa. Di sisi lain, terdapat ayat yang bersifat kontekstual, dan inilah ayat
Al-Qur’anyang dapat diimplementasikan ke dalam realitas masyarakat Indonesia yang

dinamis.'®

Kedua, skripsi yang berjudul “Metode Istinbat Hukum Prof K.H. Ali Yafie
dalam Menetapkan Beberapa Masalah Hukum Keluarga”, yang ditulis oleh Hidayat
Joni Mursyid. Hasil yang diperoleh yaitu terkait dengan pandangan Ali Yafie terhadap
permasalahan hukum keluarga, yang mengatakan bahwa permasalahan hukum

keluarga dapat menjadi sumber segala permasalahan yang bersifat universal. Sebab

17 Heri Mirhan, “Pandangan Munawwir Sadjzali dan Ali Yafie tentang Figh Kontekstual di
Indonesia”, Skripsi (Yogyakarta: Universitas Islam Negeri Sunan Kalijaga, 2001), p. 71.
18 Ibid., pp. 72-3.



menurut Ali Yafie, keluarga merupakan lingkup terkecil sebagai penyusun sebuah
bangsa, sehingga keluarga sebagai pangkal kehidupan bagi generasi masa depan, perlu
adanya kestabilan di dalamnya. Untuk pertanyaan selanjutnya, metode yang digunakan
oleh Ali Yafie untuk menyelesaikan permasalahan tersebut adalah dengan cara pola

bayani dan istislahi."®

Ketiga, skripsi yang dilakukan oleh Rina Kustiana, dengan judul “Studi
Perbandingan Antara Pemikiran T.M. Hasbi Ash-Shiddieqy dan K.H. Ali Yafie Tentang
Pembaruan Hukum Islam”. Penelitian ini menghasilkan beberapa poin, di antaranya
adalah bahwa Hasbi mengutarakan ide pembaharuan hukum Islam di Indonesia
didasarkan pada pola pembaharuannya yang bercorak dan juga pada kepribadian lokal.
Dengan artian, perlunya pendekatan sosio-kultural untuk bisa dikombinasikannya

dengan kaidah figh, sehingga dapat menciptakan 7igh Indonesia.

Sedangkan Ali Yafie, didasarkan pada usahanya yang intens terhadap
pemahaman yang utuh di dalam ajaran A/-Qur’an dan mengintegrasikannya dengan
suatu konsep pembaharuan (bukan secara eksistensi, tetapi lebih ke esensi), yang
nantinya akan disebut sebagai figh sosial.’® Kemudian dalam faktor sosio-kultural,

menjadi persamaan latar belakang mereka berdua terhadap munculnya konsep

19 Hidayat Joni Mursyid, “Metode Istinbat Hukum Prof. K.H. Ali Yafie dalam Menetapkan
Beberapa Masalah Hukum Keluarga”, Skripsi (Yogyakarta: Universitas Islam Negeri Sunan Kalijaga,
2001), p. 95.

20 Rina Kustiana, “Studi Perbandingan Antara Pemikiran T.M. Ash-Shiddieqy dan K.H. Ali
Yafie tentang Pembaruan Hukum Islam”, Skripsi (Yogyakarta: Universitas Islam Negeri Sunan
Kalijaga, 2004), pp. 109-11.



pembaharuan hukum yang sekaligus memberikan dampak kepada kepribadian
masyarakat muslim di Indonesia, yaitu yang bersifat ke-Indonesia-an dan ke-Islam-an

dalam mengutamakan kemaslahatan.?!

Keempat, skripsi yang dibuat oleh Atip Purnama dengan judul “Studi
Komparatif Antara Pemikiran K.H. Ali Yafie dan K.H. Sahal Mahfudh Tentang Figh
Sosial”. Hasilnya ialah memaparkan tentang aspek konseptual figh sosial dari kedua
pemikir tersebut yang belum memiliki suatu rumusan yang jelas dan baku, baik dari
segi pendefinisian secara terminologi, etimologi, dan bahkan secara rumusan
metodologi bagi ruang lingkup figh sosial itu sendiri. Akan tetapi, dimensi yang
dibicarakan dalam figh mereka, berada di dalam ranah sosial dengan penekanannya
ada pada hubungan antar manusia.?” Lanjut pada persamaan di antara keduanya yang
terletak pada metodologi yang digunakan, yaitu pada konsep yang dianalisis berupa

konsep 7jtihad dan konsep al-maslahat al-ummah.

Sedangkan perbedaannya terletak pada penekanan di materi figh, Ali Yafie
lebih ke konsep fard ‘ayndan fard kifayah, sedangkan Sahal Mahfudz lebih ke konsep
maqasid al-syari’ah. Kemudian dalam metodologi, Ali Yafie mengembangkan analisis
nasikh-mansukh, analisis kesejarahan, dan analisis fard kifayah. Sementara K.H. Sahal
Mahfudz mengembangkan metode analisis figh qauli dan figh manhaji, juga

pengaplikasian gawa’id usuliyyah dan Fighiyyah. Implikasi dari adanya pemikiran

2 Ibid., pp. 111-2.
22 Atip Purnama, “Studi Komparatif Antara Pemikrian K.H. Ali Yafie dan K.H. Sahal Mahfudh
tentang Fiqih Sosial”, Skripsi (Yogyakarta: Universitas Islam Negeri Sunan Kalijaga, 2009), pp. 88-9.
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kedua tokoh tersebut tercermin dari adanya usaha dalam pengembangan hukum Islam.
Selain itu juga berpotensi terbukanya pemikiran umat Islam yang lebih rasional dan

berpikir kritis terhadap fenomena yang ada.”®

Kelima, skripsi yang dibuat oleh M. Jazuli Amrullah, dengan judul “Metode
Ijtihad dalam Hukum Islam: Studi Pemikiran K.H. Ali Yafie dan H.M. Atho’ Mudzhar”.
Hasil yang di dapat dalam penelitian ini melingkupi pandangan Ali Yafie tentang arti
jjitihad. Ali Yafie membaginya menjadi dua pemahaman jjtihad, yaitu ijtihad terbatas
yang mempunyai maksud terbatas pada sifat penalaran ilmiah, sedangkan ij¢tihad tak
terbatas bermakna penalaran bagi kepentingan dirinya sendiri. Dari tokoh H.M. Atho’
Mudzhar, jjtihad mempunyai arti sebuah relasi dengan sejarah dan struktur sosial,
dengan demikian jika seorang mujtahid menggunakan metode ini, maka perlu sebuah
pendekatan sejarah sosial, yang berarti harus memahami lingkungan sosial-politik dan

sosial-kulturalnya.?*

Sedangkan perbandingan dari aspek persamaan kedua tokoh tersebut tercermin
dari pemahaman jjtihad secara esensi, yaitu Jjtihad bermakna sebagai cara untuk
memecahkan masalah sosial dan keagamaan. Untuk perbedaan keduanya, bisa terlihat
dari penjelasan sebelumnya mengenai analisis atau cara kerja ijtihad yang berbeda,

seperti contoh salah satunya yaitu perbedaan dalam penggunaan pendekatannya.

2 Ibid., pp. 89-90.

24 M. Jazuli Amrulloh, “Metode Ijtihad dalam Hukum Islam (Studi Pemikiran K.H. Ali Yafie
dan H.M. Atho’ Mudzhar)”, Skripsi (Yogyakarta: Universitas Islam Negeri Sunan Kalijaga, 2014), pp.
71-2.
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Terkait dengan implikasi dari pemikiran kedua tokoh tersebut, yaitu terbukanya pola
pikir di kalangan umat Islam, sehingga secara langsung dapat mengembangkan
wacana berpikir kritis dan rasional. Selain itu pula, sang peneliti berharap agar produk
fighyang dihasilkan dari penggunaan metode 7jtihad mereka ini, dapat menyelesaikan
masalah atau setidaknya menjadi salah satu solusi yang tepat terhadap masalah sosial

modern ini.?>

Keenam, artikel jurnal yang ditulis oleh Amrin, Suciyani, dan Nurrahmaniah
dengan judul “Reconstruction of Ali Yafie's Thinking in the Field of Social Figh in the
Development of Islamic Law (Critical Review)”. Artikel ini telah menjelaskan
keterkaitan figh dengan dimensi partikular sosialnya. Di dalam artikel ini, juga
menunjukkan bahwa pemikirannya Ali Yafie tentang figh sosial mencoba untuk
memahami ajaran Islam setidaknya dengan beberapa pendekatan yang digunakan.
Seperti menggabungkan teks dengan akal, memadukan teks dengan realitas, dan
menggabungkan teks dengan kemaslahatan yang membuat gagasan figh ini lebih

kontekstual serta mengarah ke isu yang bersifat sosial.?®

Dari data-data hasil penelitian yang tertera di atas, dapat diambil kesimpulan
bahwa fighsosial menjadi dasar penting dalam pemikirannya Ali Yafie. [lmu fighyang

dipahaminya tidak hanya sebatas untuk keperluan ritual keagamaan semata, namun

25 [bid., pp. 72-3.

26 Amrin, Suciyani, and Nurrahmaniah, “Reconstruction of Ali Yafie’s Thinking in the Field of
Social Figh in the Development of Islamic Law (Critical Review)”, Al-Manhaj (Jurnal Hukum dan
Pranata Sosial Islam), vol. 5, no. 1 (2023), p. 2341.
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dapat berkontribusi terhadap permasalahan sosial. Akan tetapi jika diteliti lebih lanjut,
belum ada yang menyinggung figh lingkungan hidup atau peran khalifah dalam
mengelola kehidupan di bumi. Justru penelitian-penelitian di atas sebagian besar masih

dalam satu lingkup yang sama, yaitu dalam ranah hukum Islam (figh).

Berlanjut ke kategori kedua, yaitu figh lingkungan hidup Ali Yafie, yang juga
tersebar dalam skripsi dan artikel jurnal. Figh lingkungan hidup menjadi salah satu
gagasan yang dirumuskan oleh Ali Yafie sebagai respons terhadap permasalahan
ekologis saat itu. Sekaligus Ali Yafie mencoba untuk menjadikan ilmu figh dapat
berkontribusi untuk menyelesaikan permasalahan ekologis dengan berlandaskan pada
nilai Islam (A/-Qur’an dan Sunah Nabi). Berikut adalah beberapa penelitian

sebelumnya yang menyinggung tentang figh lingkungan hidup Ali Yafie.

Pertama, skripsi dari Muhammad Fathul Bari dengan judul “Etika
Lingkungan: Studi atas Pemikiran Ali Yafie”. Hasil penelitian ini ada dua, yaitu tentang
landasan etika lingkungan menurut Ali Yafie, yang dijabarkan sebagai perpaduan
antara nilai-nilai ajaran dari berbagai disiplin ilmu ke-Islam-an. Kemudian dalam
penelitian ini, menunjukkan relevansinya bagi isu lingkungan secara global maupun

t.27 Penulis memberikan komentar

nasional pada waktu penelitian skripsi itu dibua
khusus terhadap skripsi ini, yang menjadi satu-satunya skripsi yang mengkaji tentang

pemikirannya tentang figh lingkungan hidup Ali Yafie dari perspektif filosofis.

27 Muhammad Fathul Bari, “Etika Lingkungan (Studi Atas Pemikiran Ali Yafie)”, Skripsi
(Yogyakarta: Universitas Islam Negeri Sunan Kalijaga, 2007), pp. 130—1, accessed 21 Nov 2024.
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Kedua, skripsi yang dibuat oleh Nikmatur Rohman dengan judul “Konsep Figh
Lingkungan: Studi Komparasi Pemikiran K.H Ali Yafie dan Mujiyono Abdillah” . Hasil
yang diperoleh dalam penelitian ini yaitu pendekatan Islam yang digunakan dalam
membentuk kesadaran lingkungan. Ali Yafie cenderung pada penggunaan figh yang
merupakan hasil penjabaran dari nilai-nilai A/-Qur’an dan As-Sunah. Sedangkan
Mujiyono Abdillah, pendekatan yang dilakukannya adalah dengan menggunakan dua
dimensi, yaitu Teologi (Akidah) dan dimensi Syariah. Kemudian dalam hal pendekatan
Islam dalam memahami persoalan lingkungan, Ali Yafie menggunakan pendekatan
maqasid al-syari’ah dan mengembangkan konsep al-kulliyat al-khamsah menjadi al-
kulliyat as-sitt. Sedangkan Mujiyono Abdillah menggunakan pendekatan a/-ahkam al-
khamsah, yaitu merujuk pada lima hukum, seperti wajib, sunah, makruh, mubah, dan

haram.?®

Ketiga, skripsi yang ditulis oleh Rifgiya Hidayatul Mufidah dengan judul
“Diskursus Pemikiran Fikih Lingkungan: Analisis Pembatasan Kelahiran Dalam
Perspektif Ali Yafie dan Mujiyono Abdillah”. Hasil yang ditemukan yaitu terkait
dengan pembahasan atas pembatasan kelahiran, yang dijelaskan sebagai sesuatu yang
bertentangan dengan nass, jika dilihat dari sudut pandang figh munakahat. Perihal
dengan tujuan dari pembatasan kelahiran, Ali Yafie menekankan bahwa tujuannya

adalah untuk melindungi lingkungan itu sendiri. Sedangkan Mujiyono Abdillah

28 Nikmatur Rohman, “Konsep Figh Lingkungan (Studi Komparasi Pemikiran K.H. Ali Yafie
dan Mujiyono Abdillah)”, Skripsi (Yogyakarta: Universitas Islam Negeri Sunan Kalijaga, 2008), pp.
84-5, accessed 20 Nov 2024.
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mengungkapkannya sebagai menjaga kelestarian lingkungan, sebab ini merupakan
sebuah realisasi Zstinbat hukumnya tentang kewajiban lingkungan bagi setiap

mukallaf’

Meninjau persamaan dan perbedaan di antara keduanya, untuk persamaan
keduanya adalah ada pada titik berangkat keduanya yang sama-sama berasal dari
permasalahan lingkungan yang terjadi.?” Untuk perbedaan keduanya terletak pada
alasan dari pemeliharaan di antara keduanya tersebut. Ali Yafie menekankan
pemeliharaan lingkungan yang tidak bisa terpisahkan dari magqasid al-syari’ah yang
terwujud dalam al-kulliyat al-khamsah. Sedangkan Mujiyono Abdillah menekankan
suatu kewajiban untuk tetap memelihara lingkungan hidup demi mencapai
kemaslahatan. Lebih lanjut, dalam menentukan hukum terkait dengan pembahasan
kelahiran, telah mengalami pergeseran yang sebelumnya kelahiran diperbolehkan
menjadi sesuatu yang harus dibatasi, dengan tujuan menjaga alam supaya tidak

mengalami krisis.*°

Keempat, penelitian dari Ahmad Lailatus Sibyan dan Muhammad Wafi dengan
judul “Actualization of Ali Yafies Ecological Figh in the Dynamics of Indonesia
Muslim Thought”. Artikel jurnal ini menawarkan sebuah hasil dari analisisnya

terhadap pemikiran Ali Yafie terkait dengan figh lingkungan hidup. Terutama

¥ Rifqiya Hidayatul Mufidah, “Diskursus Pemikiran Fikih Lingkungan (Analisis Pembatasan
Kelahiran Dalam Perspektif Ali Yafie dan Mujiono Abdillah)”, Skripsi (Yogyakarta: Universitas Islam
Negeri Sunan Kalijaga, 2016), pp. 107-8, accessed 20 Nov 2024.

30 Ibid., pp. 108-9.
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aktualisasinya dalam konteks Indonesia sebagai penerapan atas ide gagasannya.
Penelitian ini juga mengelaborasikan lima komponen utama kehidupan (al-daruriyyat

al-khamsah) yang perlu dijaga keeksistensiannya.’!

Kelima, artikel jurnal yang ditulis oleh M. Fathurrahman dan Ruliq
Suryaningsih dengan judul “Environmental Ethics in Ali Yafie’s Perspective and its
Significance for Environmental Conservation in Indonesia”. Penelitian ini berfokus
pada pembentukan pola pikir berdasarkan pemikiran Ali Yafie yang nantinya dapat

diterapkan dalam konservasi di Indonesia.>>

Keenam, Penelitian yang ditulis oleh Yunita dan Zahratul Idami, dengan judul
“Pengelolaan Lingkungan Hidup Menurut Perspektif Figh’. Penelitian ini
menjelaskan tentang peraturan dalam Islam menyangkut pengelolaan lingkungan
hidup yang perlu dilakukan oleh manusia.** Di dalam penelitian ini juga menyinggung
konsep khalifah sebagai peran paling ideal bagi manusia dalam mengelola lingkungan
hidup. Sempat juga dalam penelitian tersebut menyinggung pemikirannya Ali Yafie
terkait urgensinya pembahasan kerusakan lingkungan di dalam agama Islam. Bahkan

menjajarkannya dengan al-kulliyat al-khamsah, yang berarti kedudukan perlindungan

31 Ahmad Lailatus Sibyan and Muhammad Wafi Abdillah, “Actualization of Ali Yafie’s
Ecological Fighin The Dynamics of Indonesian Muslim Thought”, Al ’Adalah, vol. 26, no. 1 (2023), p.
89.

32 M. Fathurrahman and Ruliq Suryaningsih, “Environmental Ethics in Ali Yafie’s Perspective
and its Significance for Environmental Conservation in Indonesia”, Annual Conference for Muslim
Scholars (2019), pp. 175-6.

33 Yunita and Zahratul Idami, “Pengelolaan Lingkungan Hidup Menurut Perspektif Figih”,
Jurnal Hukum: Samudra Keadilan, vol. 15, no. 2 (2020), p. 210.
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lingkungan hidup sama halnya dengan perlindungan jiwa dan agama (/4ifz al-nats dan

hifz al-din).>*

Melihat penelitian-penelitian di atas, keenamnya telah menyinggung isu
lingkungan dari kacamata ilmu figh. Di dalamnya juga dijelaskan secara filosofis dan
normatif cara berpikir Ali Yafie dalam hal menanggapi permasalahan lingkungan
hidup. Bahkan di penelitian keenam, disinggung konsep khalifah sebagai penanggung
jawab segala perbuatannya di atas bumi. Walaupun demikian, beberapa penelitian di
atas masih belum membahas aspek khalifah (objek formal utama) dari pemikirannya

Ali Yafie secara lebih filosofis.

Kemudian di kategori yang ketiga, membahas penelitian tentang konsep
khalifah sebagai pemelihara bumi. Kategori ini tidak menyertakan kata ‘Ali Yafie’,
sebab terbatasnya kajian tentang konsepsi khalifah dalam pemikirannya Ali Yafie,
terutama dalam figh lingkungan hidup. Maka dari itu, penulis hanya mencantumkan
beberapa penelitian yang sekiranya masih relevan dengan yang digagas oleh Ali Yafie

melalui figh lingkungan hidup.

Pertama, tesis yang dibuat oleh Moh. Saifuddin Thya, S. Th. I, dengan judul
“Relasi Manusia dan Lingkungan Hidup: Studi atas Konsep Khalifah dan Taskhir
dalam Al-Qur’an”. Tesis ini menghasilkan kesimpulan berupa tiga kata kunci, yaitu

khalifah, kekhalifahan, dan taskhir. Khalifah merujuk pada pemahaman peran

* Ibid., p. 218.
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manusia yang mendapatkan mandat dari Allah untuk melestarikan bumi beserta
menegakkan hukum Allah terhadap seluruh makhluk di bumi. Ke kAalifahan merujuk
pada masa (waktu) manusia sebagai khalifah yang dapat berlangsung dari generasi ke
generasi sepanjang masa, dengan dibekali akal yang membedakannya dengan makhluk
lainnya. Taskhir merujuk pada suatu mandat dan kekuasaan dari Allah untuk
memanfaatkan potensi sumber daya alam untuk kemaslahatan seluruh kehidupan di

bumi.*

Kedua, artikel jurnal yang ditulis oleh Aulia Rahman Nugraha dan Naupal
Asnawi, dengan judul “Dialogue Between Islam and Environmental Ethics Through
The Seyyed Hossein Nasr Thought”. Penelitian ini menyimpulkan bahwa Islam
kompatibel dengan nilai etika lingkungan, sejauh hasil interpretasi ini ditujukan.
Dibuktikan dengan adanya konsep khalifah yang menjunjung tinggi rasa hormat
terhadap alam. Sebab manusia sebagai khalifah mempunyai tanggung jawab untuk

melestarikannya serta mempunyai hubungan yang intim terhadap lingkungan hidup.*®

Ketiga, riset yang dilakukan oleh Ahyar Gayo dkk, dengan judul “Pengulu
Uten's Forest Management in Central Aceh: A Perspective of Figh al-bi’ah”. Di dalam

abstraknya, disinggung konsep khalifah yang merupakan bagian dari prinsip fighu al-

35 Moh Saifuddin Ihya, “Relasi Manusia dan Lingkungan Hidup: Studi atas Konsep Khalifah
dan Taskhir dalam Al-Qur’an”, Tesis (Yogyakarta: Universitas Islam Negeri Sunan Kalijaga, 2020),
accessed 18 Feb 2025.

3¢ Aulia Rahman Nugraha and Naupal Asnawi, “Dialogue Between Islam and Environmental
Ethics Through The Seyyed Hossein Nasr Thought”, International Review of Humanities Studies, vol.
4, no. 3 (2019), p. 797.
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bi’ah dan dianut oleh Pengulu Uten.’” Pada sub babnya, dijelaskan secara terperinci
mengenai konsep khalifah yang diartikan sebagai penjaga alam yang berada di dalam

diri Pengulu Uten.*®

Seperti yang sudah dijelaskan di pengantar kategori ketiga, bahwa penelitian-
penelitian di atas memang tidak menyinggung figh lingkungan hidup Ali Yafie secara
langsung. Namun bisa dilihat bahwa masih tetap ada kemiripan dengan poin-poin yang
dijelaskan oleh Ali Yafie, terutama di penelitian ketiga yang menyinggung fighu al-
bi’ah (figh lingkungan hidup) yang mirip dengan Ali Yafie. Walaupun begitu, kembali
lagi pada tujuan penelitian ini yang berfokus pada memahami konsep khalifah dalam
figh lingkungan hidup Ali Yafie dari perspektif filsafat (worldview-ethics). Oleh
karena itu, penelitian ini hadir untuk mengisi kekosongan dan juga menciptakan
kategori baru dalam memahami ide Ali Yafie tentang figh lingkungan hidup secara
lebih filosofis, terutama pada peran manusia sebagai khalifah di bumi.

F. Metode Penelitian

Dalam menunjang dan mempermudah penulis dalam melakukan penelitian,
maka akan dijelaskan metode penelitiannya. Penelitian kualitatif akan menjadi jenis
penelitian yang digunakan dalam rancangan skripsi ini, sebab pada prosesnya akan

melibatkan pembacaan yang mendalam dan komprehensif terhadap karya-karya dari

37 Ahyar Gayo et al., “Pengulu Uten’s Forest Management in Central Aceh: A Perspective of
Figh al-Br’ah”, Ahkam: Jurnal Ilmu Syariah, vol. 24, no. 1 (2024), p. 17.
38 Ibid., p. 28.
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Ali Yafie, baik karya pemikirannya langsung maupun dari telaah ilmuwan lain.*’
Pembacaan ini terkhusus dalam pembahasan konsep khalifah dalam figh Ali Yafie
yang berorientasi pada ranah lingkungan hidup (figh lingkungan hidup). Terdapat dua
sumber data yang akan digunakan dalam skripsi ini ke depannya, yang pertama adalah
sumber data primer yang sebagian besar buku yang digunakan di antaranya adalah
“Merintis Figh Lingkungan Hidup” dan “Menggagas Figih Sosial”’, keduanya

merupakan karya dari Ali Yafie.

Kemudian untuk sumber data kedua, yaitu sumber data sekunder yang akan
menggunakan beberapa buku dan artikel jurnal serta website berita yang membahas
tentang pemikirannya Ali Yafie mengenai figh lingkungan hidup. Selain itu juga, di
sumber data sekunder ini juga akan menggunakan buku dan artikel jurnal terpercaya
untuk menyajikan penjelasan yang lebih lengkap tentang konsep k#halifah dari tokoh-

tokoh Islam dalam ranah lingkungan sebagai inspirasi.

Jenis data yang akan dikumpulkan nantinya adalah bertipe literatur, artinya
data ini diperoleh dari sumber buku, artikel jurnal, dan literatur lainnya yang tersedia,
bukan hanya di perpustakaan kampus, pribadi, ataupun umum saja, melainkan yang
ada di internet dan penerbit buku serta jurnal yang terpercaya. Analisis tekstual adalah

cara yang digunakan dalam mengumpulkan data, sekaligus secara runtut akan

3 Ranjit Kumar, Research Methodology: a step-by-step guide for beginner, 3rd edition
(London: SAGE Publications Ltd, 2011), p. 20.
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diperlihatkan dari pembacaan yang komprehensif terhadap karya-karya Ali Yafie

terkait dengan data yang relevan ( khalifah).*°

Kemudian akan dilanjutkan dengan mencatat data yang diperlukan.
Mengidentifikasi dan mengelompokkan kata kunci dan konsep dari data yang telah
diperoleh terkait dengan konsep &khalifah. Analisis tematik digunakan untuk
menganalisis data yang telah diidentifikasi sebelumnya untuk menemukan pola,
hubungan, dan kontradiksinya dengan konsep khalitah.*' Interpretasi ini digunakan di
saat hasil analisis datanya sudah selesai, yang pada akhirnya akan menjelaskan secara
jelas konsep khalitah dengan menggunakan pendekatan filosofis secara lebih holistik.

G. Sistematika Pembahasan
Sistematika pembahasan pada penelitian ini secara berurutan akan membahas

kontennya yang terdiri atas:

BAB 1 : Pendahuluan yang mencakup latar belakang masalah, yang akan
memunculkan rumusan masalah penelitian. Selanjutnya akan dijelaskan tentang aspek
urgensi penelitian ini dibuat sekaligus aspek kegunaannya bagi instansi akademik dan
individu. Untuk memperkuat penelitian ini layak dilakukan, akan dicantumkan
tinjauan pustaka yang berisi penelitian sebelumnya terkait dengan konsep khalifah

dalam pemikiran Ali Yafie tentang figh lingkungan hidup. Berlanjut pada aspek

40 Allan McKee, Textual Analysis: A Beginner’s Guide (6 Bonhill Street London EC2A 4PU:
SAGE Publications Ltd, 2003), p. 1, accessed 21 Nov 2024.

4! Virginia Braun and Victoria Clarke, Thematic Analysis: A Practical Guide, ed. by Amy
Maher (1 Oliver’s Yard 55 City Road London EC1Y 1SP: SAGE Publications Ltd, 2022), p. 19,
accessed 21 Nov 2024.



21

metode yang digunakan selama penelitian ini berlangsung, akan secara jelas
dijabarkan. Mulai dari pengumpulan data sampai cara penyampaian hasil data yang

telah dianalisis.

BAB II: Pada bagian ini akan lebih fokus pada aspek penjabaran biografi Ali
Yafie sebelum masuk ke pemikirannya. Isinya terdiri atas pengenalan Ali Yafie secara
holistik, mulai dari latar belakang keluarganya, perjalanan intelektualnya,
dinamikanya dalam organisasi, politik, sosial, dan akademik. Tentu dari pengalaman
hidupnya tersebut, ada sedikit banyak sumbangsih pada pemikirannya. Juga kondisi
politik dan sosial pada zamannya Ali Yafie berkembang, cukup menarik untuk
dijelaskan, sebab Ali Yafie melakoni hampir semua perubahan politik di Indonesia.
Salah satu contoh tumbuhnya gagasan beliau adalah ide figh sosial yang tertera pula

ide figh lingkungan hidup di dalamnya.

BAB II: Untuk membuktikannya, maka pada bab ini akan dijelaskan
pemikirannya tentang figh lingkungan hidup. Sekaligus di dalamnya akan dijelaskan
pula figh lingkungan hidup dari beberapa perspektif tokoh tertentu. Hal ini bertujuan
untuk memberikan gambaran besar terhadap ilmu figh sebagai alat analisis

permasalahan ekologis.

BAB IV: Baru pada bagian ini akan dijelaskan secara lebih rinci salah satu
aspek penting dan menjadi core dari pemikirannya Ali Yafie dalam figh lingkungan
hidup. Yaitu konsep khalifah yang tidak bisa terpisahkan dari manusia sebagai

makhluk berakal dan yang satu-satunya dapat mengelola bumi dengan baik. Analisis
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akan berlaku di sini, dengan memecah khalifah ini menjadi dua bagian. Nanti pada
akhirnya akan ditemukan benang merahnya dan menghasilkan pemahaman khalifah

secara lebih holistik.

BAB V: Bagian akhir ini akan berisi kesimpulan sebagai finishing dari analisis
yang telah dilakukan. Juga akan merekap poin-poin pentingnya, terutama terkait
dengan konsep khalifah dari pemikirannya figh lingkungan hidup Ali Yafie, jika
ditinjau dari sisi filosofisnya. Saran akan disajikan di dalamnya, untuk memberikan

ruang dalam melanjutkan ataupun menyempurnakan penelitian ini.

Setelah menjelaskan Bab 1, maka di bab selanjutnya (Bab 2) berdasarkan pada
sistematika pembahasan di atas, akan berfokus pada penjelasan biografi Ali Yafie dan

idenya tentang figh sosial sebagai dasar dari munculnya figh lingkungan hidup.



BABV
PENUTUP

A. Kesimpulan

Penelitian yang dilakukan di atas, telah sesuai dengan rumusan masalah yang
diajukan. Untuk memudahkan pembaca dalam memahami isi dari hasil penelitian ini,
telah disajikan jawabannya dalam bab yang terpisah. BAB 3 bisa dikatakan sebagai
tempat dari jawaban pertanyaan pertama, yaitu untuk memahami pemikiran Ali Yafie
tentang figh lingkungan hidup. Selanjutnya pada BAB 4 berfokus pada jawaban dari
pertanyaan kedua, yang memahami sisi filosofis konsep khalifah dengan
menitikberatkan pembahasannya pada ilmu figh sebagai cara pandang (worldview),
dan prinsip dasar sebagai wujud aktualisasinya (ethics), dalam pemikirannya Ali Yafie
terkait dengan figh lingkungan hidup. Namun penulis tidak menyangkal juga bahwa
dengan isi yang cukup banyak dan pembahasan yang meluas, ada sedikit dari pembaca

yang masih kurang paham inti yang disampaikan dalam penelitian ini.

Maka dalam bagian kesimpulan ini akan disajikan secara singkat jawaban yang
secara keseluruhan mencakup isi dari kedua bab tersebut. Pertama, pada pertanyaan
untuk memahami figh lingkungan hidup, bisa dikatakan bahwa gagasan dari Ali Yafie
membicarakan tentang merumuskan ulang ilmu figh sebagai cara pandang dan sebagai
prinsip dasar dalam mengaplikasikannya terhadap pelestarian lingkungan hidup.
Hingga pada akhirnya, inilah gagasan Ali Yafie yang disebut sebagai figh lingkungan

hidup (fighu al-bi’ah). Kedua, konsep khalifah dalam figh lingkungan hidup Ali Yafie
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yang ditinjau dari sisi filosofis, dapat tergambar dalam sebab aktifnya dan wujud
aktualnya. figh lingkungan hidup sebagai cara pandang hidup berfungsi untuk
menyadarkan (activation) manusia akan perannya sebagai khalifah yang dapat
bertanggung jawab terhadap lingkungan hidup. Prinsip dasarnya berfungsi sebagai
pedoman bagi manusia untuk dapat menjalankan (actualization) amanah Tuhan
tersebut dengan kesadarannya sebagai khalifah.
B. Saran

Walaupun penelitian ini menjabarkan konsep khalifah dalam pemikirannya Ali
Yafie terkait dengan figh lingkungan hidup dari sisi filosofis, masih terdapat banyak
kekurangan. Beberapa di antaranya mungkin bisa menjadi peluang bagi penelitian
selanjutnya yang mirip dengan yang penulis lakukan saat ini. Pertama, dalam
pembahasan biografi Ali Yafie, penulis mengakui bahwa masih terdapat aspek yang
kurang lengkap dalam konteks sosial dan historisnya secara menyeluruh. Seperti
perannya di fase pasca reformasi sampai menjelang wafatnya beliau, belum
mencantumkan secara mendetail. Kedua, dalam aspek penjelasan figh sosial dan
lingkungan hidup, kurang memberikan penjelasan yang rinci terhadapnya. Mungkin
ini karena latar belakang penulis yang berasal dari program studi Akidah dan Filsafat

Islam (AFI), yang diketahui bahwa figh di luar bidang pemahaman penulis sendiri.

Namun penulis sudah melakukan yang terbaik, terutama dalam aspek usu/ al-
figh yang mengkaji semangat Ali Yafie untuk merumuskan ulang ilmu figh sebagai

bentuk cara pandang yang baru. Hal ini mungkin bisa dilakukan penelitian lebih lanjut
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dan lebih up fto date. Ketiga, pengembangan ide ilmu figh sebagai cara pandang. Ini
mungkin masih bisa masuk dalam program studi yang sama dengan AFI untuk
melakukan penelitian lebih lanjut. Bisa menggunakan metode komparasi dalam
memahami lebih dalam cara pandang ilmu figh dari Ali Yafie melalui tokoh filsafat
lainnya sebagai pembanding. Keempat, mungkin ini menjadi peluang yang cukup
besar, mengingat ada banyak penekanan pada prinsip dasar yang ada di figh

lingkungan hidup.

Terdapat 6 prinsip di dalamnya, yang berarti bisa dijadikan 6 penelitian untuk
mengetahui sisi filosofisnya masing-masing. Bahkan dari keilmuan yang lain pun,
penelitian terhadap 6 prinsip ini sangat mungkin bisa dilakukan. Kelima, terkait
dengan konsep khalifah yang ada di figh lingkungan hidup, bisa dikaji ulang berupa
memberikan kritik terhadapnya dari berbagai bidang keilmuan. Tidak menutup
kemungkinan juga bahwa penelitian ini bisa menjadi bahan kritik dan evaluasi ke
depannya, mengingat penelitian yang dilakukan ini masih belum sempurna. Seperti
yang dikatakan oleh Ali Yafie melalui karyanya “Merintis Figh Lingkungan Hidup”,
penelitian ini juga sama halnya seperti itu, masih dalam tahap merintis untuk dapat
mengetahui konsep khalifah dalam idenya Ali Yafie terkait dengan figh lingkungan

hidup dari perspektif filsafat lebih mendalam.
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